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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Menikah dan memiliki keturunan adalah suatu fase yang dijalani oleh
manusia dalam siklus kehidupannya. Keberadaan anak dianggap mampu
menyatukan dan menjaga keutuhan pernikahan. Gagal mendapatkan anak sangat
berlawanan dengan naluri dasar manusia, yang dapat menjadi sumber dari
perasaan berdosa, duka cita, bahkan perceraian (Kuswondo, 2002).

Infertilitas adalah kondisi yang dialami oleh pasangan suami istri yang telah
menikah minimal 1 tahun, melakukan hubungan senggama teratur tanpa
kontrasepsi, namun tidak berhasil memperoleh kehamilan (Prabudi, 2007).
Infertilitas merupakan masalah global dalam sudut pandang kesehatan reproduksi
(Prabudi, 2007). Insiden infertilitas beragam dan terbagi menurut penyebab
infertilitas itu sendiri. Hampir 15% dari pasangan di seluruh dunia merupakan
pasangan infertil (Prabudi, 2007). WHO (1995) melaporkan bahwa di dunia
terdapat 8% pasangan suami istri mengalami masalah infertilitas selama
reproduksinya. Angka infertilitas pasangan suami istri di Indonesia yang
mengalami kesulitan mendapatkan anak adalah sekitar 10%. Kondisi ini makin
lama makin banyak ditemukan di Indonesia. Diperkirakan perempuan Indonesia
yang mengalami kesulitan untuk hamil adalah 15% di usia 30-34 tahun, 30% di
usia 35-39 tahun dan 64%  ketika mereka mencapai usia 40-44 tahun

(Hestiantoro, 2009).



Banyak faktor yang terkait dengan kesulitan untuk hamil tersebut, faktor
tersebut 40% terkait dengan faktor istri, 40% terkait dengan faktor suami, 10%
terkait dengan faktor gabungan suami istri, dan sisanya terkait dengan faktor-
faktor lain yang sering kali sulit untuk ditemukan penyebabnya atau disebut
dengan istilah infertilitas idiopatik (Hestiantoro, 2009).

Pemeriksaan dan pengobatan masalah infertilitas merupakan hal yang
sangat kompleks. Dalam pelaksanaannya melibatkan berbagai disiplin ilmu.
Dalam hal ini, selain ahli ginekologi dilibatkan pula ahli endokrinologi
reproduksi, andrologi biologi, radiologi, psikologi, dan lain-lain. Oleh karena
sifatnya yang multi kompleks, maka pada pelaksanaan pemeriksaan dan
pengobatan infertilitas ini membutuhkan tahapan waktu yang relatif lama dan
bermacam cara pengobatan tergantung penyebabnya. Penanganan infertilitas
harus dilakukan dengan cepat dan tepat, sebab keterlambatan penanganan dapat
semakin memperburuk prognosis infertilitas pasangan suami istri (Bansal, 2004).

Terdapat teknologi khusus dalam penanganan infertilitas salah satunya yaitu
inseminasi intrauterin. Inseminasi intrauterin adalah proses menyemprotkan
sperma secara artifisial kedalam saluran tuba saat sel telur keluar (ovulasi).
Tindakan ini dilakukan pada wanita dengan usia dibawah 45 tahun dengan
berbagai penyebab infertilitas kecuali yang disebabkan oleh sumbatan tuba,
kerusakan tuba yang berat, sel telur yang jelek secara kualitas dan kuantitas,
gangguan infertilitas pria yang berat dan tentu saja belum menopause (Didi,

2008).



Berkaitan dengan masalah inseminasi, pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan peraturan perundang-undangan yang menyinggung tentang hal
tersebut. Dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, pada
Pasal 127 ayat (1) menyebutkan kehamilan di luar cara alami dapat dilaksanakan
sebagai upaya terakhir untuk membantu suami istri mendapat keturunan. Maksud
dari upaya tersebut diperjelas dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009
tentang Kesehatan, pada Pasal 127 ayat (2) yaitu upaya kehamilan diluar cara
alami sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) hanya dapat dilakukan oleh pasangan
suami istri yang sah (Wardah Nafisah, 2016).

Dalam prespektif Islam mengenai infertilitas telah dibahas dalam al-Qur’an
surat Asyuura ayat 49-50 yang intinya ayat tersebut menerangkan kekuasaan
Allah SWT di ruang angkasa dan bumi. Allah yang menentukan seseorang akan
mendapatkan anak pria atau wanita, begitupula apakah ia akan mandul (infertil)
atau subur. Persoalan mengenai mandul (infertil) atau tidak manusia juga dapat
mengusahakan obatnya. Inseminasi intrauterin salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Dalam Islam pada prinsipnya inseminasi
diperbolehkan bila keadaannya benar-benar memaksa pasangan tersebut untuk
melakukannya dan bila tidak akan mengancam keutuhan rumah tangganya (terjadi
perceraian) (M. Ali Hasan, 1998).

Oleh karena itu, fenomena inseminasi intrauterin pada pasangan infertilitas
tersebut penting dan menarik untuk dikaji dari berbagai perspektif ilmu, seperti
aspek medis, psikologis, hukum termasuk didalamnya hukum agama yang

mempunyai kaitan serta implikasi langsung dan tidak langsung. Dengan demikian



berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba mengangkat masalah tersebut
dalam skripsi yang berjudul “Aspek Medikolegal Terhadap Prosedur Inseminasi
Intrauterin Pada Pasangan Infertil Ditinjau Dari Kedokteran Dan Islam”.
1.2. Permasalahan
1.2.1. Bagaimana aspek hukum di Indonesia terhadap prosedur
inseminasi intrauterin pada pasangan infertil ?
1.2.2. Bagaimana aspek medis-psikologis terhadap prosedur inseminasi
intrauterin pada pasangan infertil ?
1.2.3.  Bagaimana aspek etika kedokteran terhadap prosedur inseminasi
intrauterin pada pasangan infertil ?
I.2.4.  Bagaimana pandangan Islam terhadap aspek medikolegal prosedur
inseminasi intrauterin pada pasangan infertil ?
1.3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Umum
Memberikan informasi mengenai aspek medikolegal terhadap
prosedur inseminasi intrauterin pada pasangan infertil ditinjau dari
sudut pandang kedokteran dan Islam.
1.3.2. Tujuan Khusus
1.3.2.1. Memberikan informasi mengenai hukum terhadap prosedur
inseminasi intrauterin pada pasangan infertil.
1.3.2.2. Memberikan informasi mengenai medis-psikologis terhadap

prosedur inseminasi intrauterin pada pasangan infertil.



1.3.2.3. Memberikan informasi mengenai etika kedokteran terhadap
prosedur inseminasi intrauterin pada pasangan infertil.

1.3.2.4. Memberikan informasi mengenai medikolegal terhadap
prosedur inseminasi intrauterin pada pasangan infertil

dalam pandangan Islam.

1.4. Manfaat

1.4.1. Bagi Penulis

1.4.2.

1.4.3.

Untuk memberikan informasi mengenai aspek medikolegal terhadap
prosedur inseminasi intrauterin pada pasangan infertil ditinjau dari
kedokteran dan Islam serta menambah pengalaman dalam membuat
karya ilmiah yang baik dan benar.
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